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BAB I PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Dalam Agresivitas pajak masih banyak perusahaan dan orang pribadi yang 

belum melaksanakan kewajiban mereka membayar pajak. Banyak perusahaan dan 

orang pribadi yang berusaha meminimalisasikan pembayaran pajak mereka melalui 

kegiatan agresivitas pajak. Apabila dilakukan dengan tepat maka agresivitas pajak 

daipait memberikain mainfaiait yaing signifikain terutaimai baigi waijib paijaik. Sebailiknyai 

baigi perusaihaiain, paijaik merupaikain bebain yaing aikain menguraingi laibai bersih 

perusaihaiain tersebut. Kairnai perusaihaiain mengainggaip paijaik sebaigaii bebain dain 

biaiyai, maikai perusaihaiain perlu melaikukain usaihai dain straitegi untuk meminimailkain 

jumlaih paijaik terutaing perusaihaiain tersebut.  Sailaih saitu straitegi perusaihaiain untuk 

mengefisienkain bebain paijaik yaing terhutaing aidailaih dengain melaikukain aigresivitais 

paijaik. Perusaihaiain tetaip melaikukain kewaijibainnyai untuk membaiyair paijaik, naimun 

perusaihaiain menggunaikain straitegi aigresivitais paijaik untuk meminimailisaisi bebain 

paijaik yaing dikeluairkain dain imbaisnyai terhaidaip negairai aidailaih berkuraingnya i 

penerimaiain dainai dairi sektor paijaik. 

Aigresivitais paijaik merupaikain tingkait aigresivitais perusaihaiain dailaim perpaijaikain 

jugai daipait dinilaii dairi sejaiuh mainai merekai memainfaiaitkain celaih hukum dailaim 

peraiturain perpaijaikain untuk menghindairi paijaik Mustikai et ail., (2017). Didailaim 

sudut paindaing Haitlon dain Heitzmain., (2010) Aigresivitais paijaik didefinisikain 

sebaigaii penguraingain paijaik eksplisit, yaing mencaikup berbaigaii straitegi paijaik, dairi 

straitegi paijaik yaing saih hinggai aigresivitais paijaik, keduai kegiaitain aigresivitais paijaik 

tersebut dinilaii daipait menimbulkain persepsi yaing berbedai aintairai pemerintaih yaing 

menetaipkain peraiturain perpaijaikain dengain waijib paijaik baidain aitaiu peroraingain. Baigi 

pemerintaih, paijaik diainggaip sebaigaii sumber pendaipaitain negairai. Sementairai itu, baigi 

perusaihaiain, paijaik menjaidi bebain dain daipait menguraingi laibai bersih yaing diperoleh 

sehinggai hail tersebut daipait memicu perusaihaiain untuk melaikukain aigresivitais paijaik 

gunai meminimailkain bebain paijaiknyai. Aiktivitais penguraingain biaiyai paijaik mencaikup 

semuai jenis perencainaiain paijaik, termaisuk yaing legail, ilegail, aitaiu yaing beraidai dailaim 

aireai aibu-aibu, sehinggai tidaik termaisuk aiktivitais yaing tidaik paintais Lainis dain 
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Richairdson, (2012). Aigresivitais paijaik diainggaip sebaigaii perilaiku yaing tidaik 

bertainggung-jaiwaib secairai sosiail Lainis & Richairdson, (20 12). Dailaim bidaing 

aikuntainsi, paijaik merupaikain sailaih saitu komponen biaiyai yaing daipait menguraingi 

laibai perusaihaiain. Besairnyai paijaik yaing hairus disetorkain ke kais negairai tergaintung 

dairi besairnyai jumlaih laibai yaing didaipait perusaihaiain selaimai saitu taihun. Pembaiyaira in 

paijaik yaing sesuaii dengain ketentuain tentunyai aikain bertentaingain dengain tujuain 

utaimai perusaihaiain, yaiitu memaiksimailkain keuntungain aitaiu laibai, sehinggai 

perusaihaiain berusaihai untuk meminimailkain biaiyai paijaik yaing ditainggungnyai 

(Airdyainsyaih, 2014).  

Fenomenai PT Gairudai Metailindo dairi Neraicai Perusaihaiain terlihait peningkaitain 

jumlaih hutaing (baink dain lembaigai keuaingain). Dailaim laiporain keuaingain nilaii utaing 

baink jaingkai pendek mencaipaii Rp200 miliair hinggai Juni 2016, meningkait dairi aikhir 

Desember 2015 senilaii Rp48 miliair. Emiten berkode saihaim BOLT ini 

memainfaiaitkain modail yaing diperoleh dairi pinjaimain aitaiu hutaing untuk menghindairi 

pembaiyairain paijaik yaing hairus ditainggung oleh perusaihaiain. Presiden Direktur 

Gairudai Metailindo Ervin Wijaiyai di Jaikairtai Senin (8/5). Iai mengaitaikain, Peningkaitain 

nilaii hutaing perusaihaiain dikairenaikain Perseroain menyiaipkain setidaiknyai Rp 350 

miliair belainjai modail (caipitail expenditure/caipex) hinggai pertengaihain taihun depain. 

"Taihun ini nilaiinyai di baiwaih Rp 300 miliair,".. Aidaipun sumber dainai caipex beraisail 

dairi pinjaimain perbainkain sekitair Rp 200 miliair dain selebihnyai aikain diaimbil dairi 

kais internail perusaihaiain.  

Perusaihaiain tersebut didugai melaikukain upaiyai-upaiyai penghindairain paijaik, 

paidaihail memiliki aiktivitais cukup bainyaik di Indonesiai Naimun yaing menairik dairi 

kaisus ini aidailaih bainyaik modus mulaii dairi aidministraisi hinggai kegiaitain yaing 

dilaikukain untuk menghindairi kewaijibain paijaik. Secairai baidain usaihai, sudaih terdaiftair 

sebaigaii perseroain terbaitais. Naimun, dairi segi permodailain, perusaihaiain tersebut 

menggaintungkain hidup dairi utaing aifiliaisi. Berdaisairkain fenomenai diaitais daipait 

dijelaiskain baihwai PT Gairudai Metailindo melaikukain penghindairain paijaik dengain 

cairai memainfaiaitkain modail yaing diperoleh dairi pinjaimain aitaiu hutaing dengain 

demikiain perusaihaiain yaing melaikukain pembiaiyaiain dengain utaing , maikai aikain 
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aidainyai biaiyai bungai yaing hairus dibaiyairkain, semaikin besair hutaing maikai semaikin 

besair jugai biaiyai bungai yaing ditainggung perusaihaiain. Biaiyai bungai yaing besair aikain 

memberikain pengairuh berkuraingnyai bebain paijaik.  

Fenomenai selainjutnyai terjaidi paidai Suzuki Motor Corp paidai taihun 2016. Suzuki 

Motor Corp melailukain kaisus penggelaipain paijaik dengain cairai memainfaiaitkain bisnis 

bailaip sepedai motor merekai untuk menyembunyikain dainai sebesair Rp 38,6 miliair 

untuk menipu pemerintaih aigair tidaik dikenaii paijaik yaing lebih tinggi. Dailaim kaisus 

tersebut melaiporkain baihwai Suzuki telaih menghitung suku caidaing sepedai motor 

bailaip belum terpaikaii sebaigaii biaiyai pengeluairain bukain bairaing gudaing. Perlu 

diketaihui baihwai suku caidaing belum terpaikaii dikaitegorikain bairaing gudaing dain 

tidaik bisai dihitung biaiyai kecuaili telaih digunaikain aitaiu dibuaing. Aitais kaisus ini 

Suzuki dituntut membaiyair Rp 57,9 miliair untuk menebus paijaik yaing mereka i 

bohongi besertai dendai aitais kesailaihain yaing merekai perbuait. 

 Kaisus ini seaikain mencoreng mukai Suzuki untuk keduai kailinyai aipaibilai 

mengingait dosai laimai Suzuki paidai bulain Mei lailu dimainai merekai sengaija i 

menggunaikain metode tes konsumsi BBM yaing tidaik sesuaii aigair produknyai terlihait 

lebih irit BBM dibandingkan pabrikan lain. Walau tidak semua tindakan yang 

melanggar peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun 

semakin besar penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap 

semakin agresif terhadap pajak. Pajak merupakan salah satu bagian dari kewajiban 

jangka pendek perusahaan. 

Menurut Friedman (1970), suatu perusahaan dapat memanfaatkan CSR sebagai 

strategi untuk mengurangi tingkat pajak yang harus dibayarkan, bukan untuk 

memenuhi tanggung jawab sosialnya. Lanis dan Richardson (2011) menyatakan 

bahwa tindakan manajerial dalam perusahaan sering dilakukan untuk mengurangi 

beban pajak, dan  hal ini merupakan praktik umum di seluruh dunia. Lanis & 

Richardson., (2012) menyatakan CSR dianggap sebagai faktor kunci keberhasilan 

dan kelangsungan hidup perusahaan. Baker (2003) mengungkapkan bahwa CSR 

berkaitan dengan bagaimana perusahaan dapat mengelola bisnisnya sehingga 

memberikan dampak positif bagi masyarakat. Magdalena dan Herlina, (2008) 
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menemukan fakta bahwa dalam jangka panjang, perusahaan yang memiliki 

komitmen terhadap CSR mengalami kenaikan harga saham yang sangat signifikan 

dibandingkan dengan berbagai perusahaan yang tidak melakukan praktik CSR. 

Sayekti dan Wondabio, (2007) mengatakan bahwa menerapkan CSR diharapkan 

perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan 

keuangannya dalam jangka panjang. Dalam hal ini, CSR dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan dengan mendapatkan pengakuan dan kepercayaan dari para 

pemangku kepentingan, terutama investor dan kreditor, karena CSR dapat 

menjelaskan pelaksanaan dan penerapan tanggung jawab sosialnya. Oleh karena 

itu, pengungkapan CSR oleh perusahaan diharapkan dapat memastikan bahwa 

investor dan kreditor mengetahui kepercayaan dan kredibilitas perusahaan, yang 

tentu saja akan memengaruhi keputusan pendanaan mereka.  

Komisaris Independen menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) NO 

33 adalah  “Anggota komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan 

publik, tidak mempunyai saham, baik langsung maupun tidak langsung pada emiten 

atau perusahaan publik, tidak mempunyai afilasi dengan emiten atau perusahaan 

publik, komisaris, direksi atau pemegang saham utama emiten atau perusahaan 

publik serta tidak memiliki hubungan usaha, baik langsung maupun tidak langsung 

yang berkaitan dengan kegiatan usaha emiten atau perusahaan publik”. Komisaris 

independen adalah sebuah badan didalam perusahaan yang beranggotakan dewan 

komisaris independen yang berasal dari luar perusahaan, memiliki fungsi yaitu 

untuk menilai kerja perusahaan secara luas dan keseluruhan.  

Untuk mencapai tata kelola yang tepat, perusahaan harus membuat mekanisme 

yang memungkinkan pengawasan yang efektif, termasuk melalui pengangkatan 

komisaris independen. Perusahaan yang besar akan mengimplementasikan 

mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, yang pada gilirannya akan berdampak 

pada peningkatan nilai bagi para pemegang saham. Kehadiran komisaris 

independen dalam sebuah perusahaan membantu menjalankan tata kelola 

perusahaan yang berkaitan erat dengan pengawasan terhadap manajemen dalam 

pengambilan keputusan manajerial dalam pengelolaan perusahaan yang 
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berorientasi pada peningkatan laba perusahaan (Alkuasar et al., 2020). Tujuan dari 

komisaris independen  untuk menyeimbangkan dalam mengambil keputusan 

khususnya dalam rangka melindungi pemegang saham minoritas dan pihak-pihak 

lain yang terkait (Lukman dan Geraldine,2020). Komisaris independen memiliki 

pengaruh terhadap laporan keuangan yang dihasilkan manajemen. Oleh karena itu, 

komisaris independen memiliki fungsi untuk memiliki fungsi untuk melindung dan 

mengawasi pihak-pihak luar manajemen, menjadi penengah dalam perselisihan 

yang terjadi antara manajemen internal dan memberikan nasihat serta mengawasi 

kebijakan.  

Intensitais modail (Kepaidaitain Modail) merujuk paidai seberaipai bainyaik perusaihaiain 

mengailokaisikain aisetnyai paidai aiset tetaip. Menurut Dwiyainti & Jaiti (2019), 

kepemilikain aiset tetaip memberikain mainfaiait perusaihaiain dailaim menguraingi bebain 

paijaik yaing  disebaibkain oleh penyusutain aiset tetaip setiaip taihun. Hail ini disebaibkain 

oleh aidainyai bebain depresiaisi dailaim aiset tetaip yaing daipait dikuraingkain paidai saiait 

koreksi fiskail, sehinggai menguraingi jumlaih paijaik yaing hairus dibaiyairkain oleh 

perusaihaiain. Penelitiain yaing dilaikukain oleh Novitaisairi et ail. (2017), Kuriaih & 

Aisyik (2016), menunjukkain baihwai penggunaiain modail tidaik memiliki pengairuh 

yaing signifikain terhaidaip kecenderungain perusaihaiain untuk menghindairi paijaik. 

Naimun, haisil yaing berbedai diperoleh oleh penelitiain Hidaiyait & Fitriai (2018), 

Octaiviaini & Sofie (2019), dain Budiaidnyaini (2020) yaing menunjukkain baihwa i 

penggunaiain modail memiliki pengairuh yaing signifikain terhaidaip kecenderungain 

perusaihaiain untuk menghindairi paijaik. Kairenai, haimpir semuai properti aikain 

mengailaimi depresiaisi yaing aikain dicaitait sebaigaii biaiyai dailaim laiporain keuaingain 

perusaihaiain. Biaiyai tersebut daipait menguraingi pendaipaitain dailaim perhitungain paijaik 

perusaihaiain. Semaikin besair biaiyai depresiaisi, semaikin rendaih tingkait paijaik yaing 

hairus dibaiyair oleh perusaihaiain, seperti yaing dijelaiskain oleh Rodriguez dain Airiais 

(2010).  

Aiudit laiporain keuaingain memberikain tujuain sebaigaii memperjelais mengenaii 

integritais dairi haisil laiporain keuaingain yaing telaih disaijikain mainaijmen. Kuailitais 

aiudit aidailaih melaikukain aiudit sesuaii staindair sehinggai maimpu mengungkaipkain dain 
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melaiporkain aipaibilai terjaidi pelainggairain yaing dilaikukain klien. Kuailitais aiudit 

biaisainyai diukur dengain pendaipait profesionail aiuditor yaing didukung oleh penilaiiain 

objektif. Aiuditor biaisainyai memberikain pelaiyainain yaing baiik dain berkuailitais kepaida i 

pemegaing saihaim, jikai merekai memberikain haisil laiporain aiudit yaing maindiri dain 

daipait diaindailkain dain dipercaiyai dengain bukti aiudit yaing aikurait (FRC,2006). 

Menurut christiaiwain (2002) kuailitais aiudit ditentukain duai hail yaiitu kompetesi dain 

independensi. Aiuditor yaing kompeten iailaih aiuditor yaing maimpu menemukain 

aidainyai kesailaihain sedaingkain aiuditor independen iailaih aiuditor yaing bisai 

mengungkaip aidainyai pelainggairain.  De aingelo (1981), mengairtikain kuailitais aiudit 

sebaigaii kemungkinain baihwai aiuditor aikain menemukain dain melaiporkain terjaidi 

pelainggairain dailaim sistem yaing aidai di aikuntainsi dengain pengetaihuain aiuditor. 

Kuailitais aiudit memberikain perainain dailaim penelitihain ini dengain tujuain untuk 

mengetaihui aipaikaih kuailitais aiudit yaing diberikain kepaidai aiuditor daipait memperkuait 

dain memperlemaih CSR, dewain independen dain intensitais modail terhaidaip 

aigresivitais paijaik yaing dilaikukain perusaihaiain.  

Berbaigaii penelitihain tentaing corporaite sociail responsibility telaih bainyaik 

dilaikukain oleh peneliti terdaihulu. Paidai peneliti Dwi Fionaisairi (2017) dain Enni 

Saivitri (2017) menujukain baihwai semaikin tinggi pengungkaipain CSR, maikai 

semaikin rendaih perusaihaiain untuk melaikukain perilaiku aigresivitais paijaik. 

Sedaingkain penelitihain yaing dilaikukain Aindroni Susainto (2022) dain Veronica i 

(2022) menunjukain baihwai CSR berpengairuh negaitif terhaidaip praiktik paijaik. Dewi 

Kusumai ( 2022) dain Aignesiai Jeni (2022) menunjukain CSR berpengairuh negaitif 

terhaidaip aigrevitais paijaik.  

Perbedaiain penelitihain ini dengain penelitihain yaing laiinnyai paidai penelitihain ini 

menaimbaihkain vairiaibel moderaisi berupai kuailitais aiudit. Penelitihain ini sebelumnyai 

dilaikukain paidai perusaihaiain yaing listing di Bursai Efek Indonesiai. Paidai penelitihain 

ini menggunaikain seluruh perusaihaiain mainufaiktur yaing terdaiftair di Bursai Efek 

Indonesiai taihun 2019-2022.  

Hail yaing ingin dicaipaii dailaim penelitihain ini aidailaih untuk mengetaihui dain 

menunjukain sertai mengumpulkain bukti empiris tentaing pengairuh corporaite sociail 



 

7 
 

resposibility terhaidaip aigresivitais paijaik dain menunjukain berpengairuh aitaiu tidaik 

kuailitais aiudit terhaidaip aigresivitais paijaik.  

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdaisairkain uraiiain laitair beilaikaing diaitais, daipait dirumuskain peirmaisailaihain 

yaing aikain dibaihais, yaiitu seibaigaii beirikut :  

1. Aipaikaih Corporaitei Sociail Reisponsibility beirpeingairuh teirhaidaip aigreisivitais 

paijaik? 

2. Aipaikaih Komisairis Indeipeindein beirpeingairuh  teirhaidaip aigreisivitais paijaik? 

3. Aipaikaih Inteinsitais Modail beirpeingairuh teirhaidaip aigreisivitais paijaik? 

4. Aipaikaih Kuailitais Aiudit meimodeiraisi peingairuh Corporaitei Sociail Reisponsibility 

teirhaidaip aigreisivitais paijaik?  

5. Aipaikaih Kuailitais Aiudit meimodeiraisi peingairuh Komisairis Indeipeindein teirhaidaip 

aigreisivitais paijaik? 

6. Aipaikaih Kuailitais Aiudit meimodeiraisi peingairuh Inteinsitais Modail teirhaidaip 

aigreisivitais paijaik?                                                

1.3. Tujuan Penelitihan  

 Beirdaisairkain laitair beilaikaing diaitais, maikai tujuain peineilitihain yaing dipeiroleih aidailaih:  

1. Untuk meinguji peingairuh corporaitei sociail reisponsibility teirhaidaip aigreisivitais 

paijaik. 

2. Untuk meinguji peingairuh komisairis indeipeindein teirhaidaip aigreisivitais paijaik. 

3. Untuk meinguji peingairuh inteinsitais modail teirhaidaip aigreisivitais paijaik.  

4. Untuk meimbuktikain kuailitais aiudit meimodeiraisi Corporaitei Sociail 

Reisponsibility teirhaidaip aigreisivitais paijaik.  

5. Untuk meimbuktikain kuailitais aiudit meimodeiraisi Komisairis Indeipeindein 

teirhaidaip aigreisivitais paijaik. 

6. Untuk meimbuktikain kuailitais aiudit meimodeiraisi inteinsitais paijaik teirhaidaip 

aigreisivitais paijaik.  
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1.4. Manfaat Penelitihan 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Untuk naimbaih waiwaisain dain peingeitaihuain teintaing ilmu aigreisivitais paijaik dain 

meimbeirikain bukti eimpiris teintaing peingairuh corporaitei sociail reisponsibility, 

komisairis indeipeindein dain inteinsitais modail teirhaidaip aigreisivitais paijaik deingain 

kuailitais modail seibaigaii vairiaibeil modeiraisi. Meingainailisis peingairuh tiaip vairiaibeil dain 

untuk dijaidikain peidomain informaisi taimbaihain baigi peineiliti seilainjutnyai.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

Baigi peinulis, ilmu ini daipait dijaidikain teimpait untuk meimpraiteikain teiori yaing teilaih 

dipeiroleih dairi daitai maiupun maisailaih yaing seisungguhnyai teirjaidi, seirtai untuk 

meimeinuhi peirsyairaitain aikaideimik dailaim meimpeiroleih geilair Sairjainai (S1) Prograim 

Studi Eikonomi dain Bisnis di Univeirsitais Muhaimmaidiyaih Mailaing.  

Peineilitihain ini dihairaipkain daipait beirgunai seibaigaii reifeireinsi dain peingeitaihuain 

taimbaihain baigi pairai peineiliti yaing beirkaiitain deingain peingairuh CSR, komisairis 

indeipeindein dain inteinsitais modail teirhaidaip aigreisivitais paijaik.  

Peineilitihain ini dihairaipkain daipait beirgunai untuk peirusaihain mainufaiktur yaing 

teirdaiftair di BEiI dailaim raingkai peilaiksainaiain dain peingungkaipain CSR, komisairis 

indeipeindein dain inteinsitais modail peirusaihaiain, seirtai beirgunai baigi Direiktorait Jeindrail 

Paijaik untuk meimbuait keibijaikain dailaim meineikain reisiko yaing ditimbulkain dairi 

aigreisivitais paijaik.  

Peineilitihain ini dihairaipkain daipait meimbeirikain informaisi teintaing tindaikain 

aigreisivitais paijaik yaing teirjaidi di maisyairaikait, seirtai daipait meimbeirikain peingeitaihuain 

keipaidai maisyairaikait meingeinaii tindaikain aigreisivitais paijaik suaitu peirusaihaiain.  


